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Abstract: 
Divorce is a vow made by a husband to his wife to end the marriage relationship, by 
pronouncing the sentence of talaq the divorce will result. Talking about the issue of what 
kind of divorce falls, it depends on the number of divorces that have been said. Broadly 
speaking, based on whether reconciliation is permitted or not, talak is divided into two 
types, namely talak raji' and talak bain. Whether divorce is valid or not refers to Islamic 
law, if the divorce is pronounced in front of two witnesses and not in circumstances 
where divorce is not permitted, then divorce has occurred. However, this kind of 
paradigm seems to be refuted if it is collided with positive law as the valid and legal basis 
in the Republic of Indonesia, which regulates the procedures for divorce, namely that it 
must be carried out before a Religious Court hearing. The fundamental condition is that 
it is done or said before a religious court hearing, then only then can the divorce 
certificate be issued by the state through the local religious court. With this, only then can 
the ex-wife get post-divorce rights, including iddah maintenance and others because it has 
legal force against divorce took place. However, the reality that often happens is that 
many married couples divorce outside the religious courts. 
Keywords: Divorce Outside Court, Legal Consequences, Wife's Rights. 

 
Abstrak: 
Perceraian merupakan ikrar yang diucapkan oleh seorang suami kepada istrinya untuk 
mengakhiri hubungan perkawinan, dengan mengucapkan kalimat talaq maka terjadilah 
perceraian. Berbicara mengenai jenis perceraian yang jatuh, maka hal itu tergantung dari 
banyaknya talak yang telah diucapkan. Secara garis besar, berdasarkan boleh atau 
tidaknya rujuk, talak dibagi menjadi dua jenis, yaitu talak raji’ dan talak bain. Sah atau 
tidaknya talak mengacu pada hukum Islam, apabila talak diucapkan dihadapan dua orang 
saksi dan tidak dalam keadaan yang tidak diperbolehkan talak, maka telah terjadi talak. 
Akan tetapi paradigma semacam ini seakan terbantahkan apabila dibenturkan dengan 
hukum positif sebagai dasar hukum yang sah di Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang mengatur tentang tata cara perceraian, yaitu harus dilakukan dihadapan sidang 
Pengadilan Agama. Syarat pokoknya adalah dilakukan atau diucapkan dihadapan sidang 
Pengadilan Agama, maka barulah akta cerai dapat diterbitkan oleh negara melalui 
Pengadilan Agama setempat. Dengan demikian, barulah mantan istri bisa mendapatkan 
hak-hak pasca-cerai, termasuk nafkah iddah dan lain-lain karena hal tersebut mempunyai 
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kekuatan hukum terhadap terjadinya perceraian. Namun, kenyataan yang sering terjadi 
adalah banyak pasangan suami istri yang bercerai di luar pengadilan agama. 
Kata Kunci: Perceraian di Luar Pengadilan, Akibat Hukum, Hak Istri. 

 

PENDAHULUAN 

Hakikatnya manusia didalam berkehidupan be lrmasyarakat telntul 

banyak atulran yang haruls dijulnjulng tinggi, delngan hal ini maka hidulp 

selcara be lrdampingan delngan orang lain tidak telrjadi gelselkan gelselkan 

yang di khawatirkan melnimbullkan pelrpe lcahan selrta sullit  telrcipta 

kelharmonisan. Namuln dalam re lalitanya, sangat masif selkali te lrjadinya 

pe llanggaran yang melnabrak norma ini  hal telrse lbult te lntulnya akan 

melnimbullkan pe lrmasalahan jika tidak diikat de lngan norma hulkulm yang 

haruls ditaati be lrsama apalagi didalam menjalin rumah tangga.3 Delmi 

kelpe lntingan telrse lbult, maka telrciptalah selbulah hulkulm yang melngatulr 

seltiap ke lgiatan manulsia. Jika rulang lingkulpnya di pe lrse lmpit lagi, 

selulmpama nya pada masalah yang paling spelsifikpuln selpe lrti masalah 

pe lnikahan. Rulpanya pe lrnikahan ini melnulntult ulntulk dibe lntulknya hulkulm 

yang melngikultinya. Se lpelrti hulbulngan antara sulami dan istri, ayah dan 

anak, ibul dan anak, agar sulpaya hak hak telrjaga se lrta kelwajiban te lrpe lnulhi 

selsulai tulpoksinya.  

Pelristiwa pe lrnikahan melrulpakan pe lristiwa yang sangat sakral kare lna 

bulkan hanya melnyatulkan hulbulngan antara laki-laki dan wanita yang 

melnikah, teltapi julga mellaksanakan pe lrnikahan melrulpakan sulatul nilai 

ibadah kelpada sang pelncipta Allah SWT. Keltika lafaz ijab qobull di 

ulcapkan olelh melmpe llai laki-laki maka tanggulng Jawab lahir bathin puln 

haruls dilaksanakan selbagai sulami sellakul kelpala rulmah tangga, paling 

tidak ada e lmpat kelwajiban yang haruls te lrpe lnulhi yakni, kasih sayang, 

 
3 Nurwada, Y., Anwar, R., Hikmah, K., & Fatmawati, F. (2024). Pengaruh 

Perceraian Terhadap Perkembangan Mentalitas Anak. Jyrs: Journal Of Youth Research And 
Studies, 5(1), 341-349. Https://Doi.Org/10.32923/Jyrs.V5i1.4679. hlm. 343. 

https://doi.org/10.32923/jyrs.v5i1.4679
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nafkah telmpat tinggal selrta pe lndidikan. Jika disellami lelbih dalam 

pe lrnikahan julga melrulpakan sulnnatulllah dan me lrulpakan pondasi ultama 

ulntulk me lmbe lntulk dan melmbanguln tatanan masyarakat dikare lnakan 

de lngan melnikah, maka akan telrbe lntulk ke llularga, dan ke llularga 

melrulpakan hal yang pelrtama kali dilakulkan ulntulk melmbe lntulk 

masyarakat.  

Pelrkawinan melnulrult kompilasi hulkulm Islam adalah pelrnikahan, yaitul 

akad yang sangat kulat ataul mitssaqan ghalidzan ulntulk melntaati pe lrintah 

Allah dan me llaksanakannya melrulpakan ibadah, de lngan tuljulan ulntu lk 

melwuljuldkan ke lhidulpan rulmah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah.4 Se ldangkan, me lnulrult UlUl no 1 tahuln 1974, Pelrkawinan ialah 

ikatan lahir bathin antara se lorang pria de lngan se lorang wanita se lbagai 

sulami iste lri de lngan tuljulan me lmbe lntulk ke llularga (rulmah tangga) yang 

bahagia dan kelkal be lrdasarkan Ke ltulhanan Yang Mahaelsa.5 Sedangkan 

Mahmud Yunus dalam bukunya mengatakan bahwasanya perkawinan 

adalah "Akad antara calon laki-laki dan wanita untuk memenuhi hajat 

jenisnya menurut yang diatur oleh syari'at.6 Tiga de lfinisi ini 

melnggulnakan elkstansi kalimat yang be lrbe lda, namuln de lngan sulbstansi 

makna yang hampir sama. Dari de lfinisi melnulrult UlUl no 1 tahuln 1974 ini 

dapat ditarik ke lsimpullan bahwa tuljulan dari pe lrnikahan adalah ulntulk 

melmbe lntulk ke llularga yang kelkal be lrdasarkan ke ltulhanan maha elsa. 

Namuln pada ke lnyataannya tidak se lmula kellularga bisa me lmbe lntulk 

kellularga yang kelkal selrta bahagia, selpe lrti yang di paparkan ulndang 

ulndang di atas. Pada se lbagian kellularga malah te lrjadi pe lrsoalan yang 

rulmit bahkan sampai melngarah kelpada pultulsnya hulbulngan pelrnikahan 

 
4 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 (Bandung, Cv Nuansa Aulia, 2020 Cetakan Ke 8), 

2. 
5 Undang-Undang No 1 Tahun 1974. 
6 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam. (Jakarta: Hidakarya Agung. 

1990), Hlm. 1. 
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ataul biasa diselbult pelrce lraian. Yang mana pelrce lraian ini dilakulkan di 

hadapan pelngadilan (bagi yang belragama Islam dilakulkan di hadapan 

Pelngadilan Agama bagi non mulslim dapat dilakulkan di hadapan  

Pelngadilan Nelgelri). Pelrce lraian me lrulpakan salah satul se lbab bulbarnya 

sulatul pe lrkawinan.  

Sebenarnya pelaksanaan perceraian bisa dilakukan secara digital alias 

online atau biasa dikenal dengan e-court, jadi tidak ada alasan lagi dengan 

susah mengakses keadilan dalam ranah perceraian, meskipun 

efektivitasnya dibeberapa pengadilan mengalami kendala.7 

Adapuln di dalam Ulndang-Ulndang Pelrkawinan, pe lrce lraian me lndapat 

te lmpat te lrse lndiri, kare lna kelnyataannya di dalam masyarakat pe lrkawinan 

selringkali telrjadi be lrakhir de lngan pe lrce lraian yang belgitul muldah. Julga 

pe lrce lraian adakalanya telrjadi, kare lna tindakan selwe lnang-welnang dari 

pihak laki-laki. Pelrce lraian melrulpakan kelhanculran dalam rulmah tangga.8 

Pelrkawinan yang be lrawal dari cinta dan kasih sayang be lrulbah me lnjadi 

kelbe lncian. Dalam Islam maulpuln hulkulm positif tidak ada larangan se lcara 

multlak, namuln pelrce lraian haruls didahulluli de lngan ulpaya pelrdamaian 

antara ke ldula be llah pihak. Akan te ltapi jika pe lrdamaian antara sulami iste lri 

tidak tidak te lrwuljuld dan pe lrse llisihan selmakin melmulncak, maka 

pe lcelraian adalah jalan yang telrbaik. Ahmad zulhri dalam bulkulnya, yang 

melngultip pe lndapat Ahmad al-Hajj al-Kulrdi me lngelmulkakan bahwa Islam 

melngambil prinsip ke lmulngkinan pelrce lraian antara sulami istri ke lhidulpan 

rulmah tangga melnjadi sullit dan payah ulntulk dipe lrtahankan.9  

 
7 Devi, D., Purwanto, T., & Anwar, R. (2023). Efektvitas Pelaksanaan Perkara Cerai 

Gugat Menggunakan Sistem E-Court di Pengadilan Agama Mentok Kelas II. JYRS: 
Journal of Youth Research and Studies, 4(1), 173-183. 
https://doi.org/10.32923/jyrs.v4i1.3792. hlm 181. 

8 Amelin Heranti , “Dampak Perceraian Diluar Pengadilan Terhadap Hak Nafkah 
Anak”, Jurnal Kajian Hukum Dan Studi Islam, Vol. 4, No. 1, Januari 2022, Hlm. 21. 

9 Muhammad Zuhri Dan Qarib, Hukum-Hukum Wanita Dalam Fiqh Islam 
(Semarang:Bina Utama, 2002), Hlm. 168. 
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Melnulrult he lmat pelnullis pelrce lraian adalah pultulsnya ikatan pelrnikahan 

antara sulami dan istri se lhingga keldulanya tidak lagi be lrstatuls sulami-istri 

dan tidak lagi hidulp be lrsama dalam satul rulmah. Melnulrult KHI ada 

pultulsnya pe lrce lraian bisa te lrjadi akibat tiga hal yakni kelmatian, pelrce lraian 

dan atas pultulsan pelngadilan.10 

Dalam Agama Islam ikatan pe lrnikahan bisa dipultulskan tanpa me llaluli 

pe lngadilan culkulp de lngan melngatakan "saya celraikan elngkaul" maka 

pultulslah ikatan pe lrnikahan. Akan te ltapi pe lrce lraian hanya de lngan ulcapan 

dan tanpa me llaluli pe lngadilan tidak bisa dibe lnarkan di Indonelsia. 

Perceraian  harus dilakukan di hadapan sidang Pengadilan Agama bagi 

yang beragama Islam atau di Pengadilan Negeri bagi non-Muslim.11 Hal 

ini dikare lnakan telrdapatnya pe lratulran pe lrulndang-ulndangan te lntang 

pe lrkawinan yang selcara te lgas melngatulr te lrkait de lngan pelrnikahan selrta 

pe lrce lraian. Adapuln dalam ulndangan-ulndangan pe lrkawinan pasal 39 ayat 

(1) dije llaskan bahwa se ltiap pe lrce lraian haruls dilakulkan di hadapan 

pe lngadilan agar pe lrce lraian itul diakuli se lcara sah, baik olelh agama 

maulpuln ole lh pelratulran yang be lrlakul dalam sulatul ne lgara, selte llah 

pe lngadilan belrulsaha melndamaikan teltapi tidak be lrhasil.12  

Delngan atulran yang selde lmikian jellasnya maka seltiap pasangan sulami-

istelri yang ingin be lrce lrai maka haruls me llaluli pelngadilan selrta tidak 

dipe lrbole lhkan ulntulk melnyimpang dari kelte lntulan pelratulran pe lrulndang-

ulndangan yang tellah be lrlakul. 

Adapuln maksuld dari lahirnya ulndang-ulndang ini adalah belrtuljulan 

ulntulk me lmpe lrtahankan prinsip pe lrkawinan yakni me lmpelrmuldah 

pe lrce lraian selrta melmpe lrsullit pe lrce lraian, selrta be lrtuljulan ulntulk me lnjaga 

 
10 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 113 (Bandung, Cv Nuansa Aulia, 2020 Cetakan Ke 

8), Hlm. 33. 
11 Mertokusumo,  Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yogyakarta: Liberty, 2010), Hlm. 

248. 
12 Undang-Undang Perkawinan, Pasal 39 Ayat 1. 
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agar tidak melnimbullkan kelrulgian kelpada salah satul pihak. Sellain itul julga 

tuljulan dari adanya ulndangan-ulndang pe lrkawinan ini ulntulk me lnghindari 

tindakan selwelnang-welnang dari sang sulami yang helndak melntalak 

istelrinya de lngan selsulka hatinya tanpa adanya alasan-alasan ulntulk sahnya 

sulatul pe lrce lraian. Walaulpuln ne lgara suldah me lngatulr je llas me lnge lnai 

pe lrce lraian namuln, pada faktanya masih banyak telrjadinya pelrce lraian 

tanpa prosels pe lradilan.  

Seldangkan apabila talak dilakulkan ataul diulcapkan di lular pe lngadilan, 

maka pelrce lraian sah selcara hulkulm agama saja, teltapi be llulm sah selcara 

hulkulm nelgara kare lna bellulm dilakulkan di delpan sidang pelngadilan 

agama.  

Akibat dari talak yang dilakulkan di lular pe lngadilan Agama adalah 

ikatan pelrkawinan antara sulami-istri te lrselbult be llulm pultuls se lcara hulkulm, 

ataul de lngan kata lain, baik sulami ataul istri telrse lbult masih sah telrcatat 

selbagai sulami-istri yang sah. Di provinsi bangka Be llitulng angka 

pe lrce lraian dominan tinggi jika di sandingkan delngan provinsi lain di 

Indonelsia, de lngan faktor elkonomi yang melnjadi pokok ultama pelrce lraian 

ini. Satul hal yang pe lrlul di garis bawahi, angka itul adalah hanya ulntulk 

pasangan sulami istri yang be lrce lrai di pelngadilan, lalul apakah pelrse lntase l 

yang belrce lrai di lular pelngadilan julga banyak. Jika pelrce lraian yang 

selmacam ini masih marak dilakulkan, lantas bagaimana de lngan kelpastian 

hulkulm  yang di dapat ole lh istri maulpuln anak dari hasil pe lrce lraian yang 

tidak te lrcatat dan dianggap tidak pe lrnah ada olelh nelgara. Bagaimana 

pasca pe lrce lraian banyak telrjadi pe llanggaran dalam tanda kultip mantan 

sulami tidak me lme lnulhi ke lwajiban pasca pe lrce lraian se lpelrti nafkah iddah, 

nafkah multtah dan nafkah telrhadap anak. 

Dalam pelne llitian ini, pelnullis me lnggulnakan meltode l pelnde lkatan yulridis 

normatif, de lngan cara me lngkaji pelrmasalahan hulkulm belrdasarkan atulran 

normatif baik dari selgi hulkulm islam maulpuln hulkulm positif, yang 
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be lrtuljulan ulntulk melmbe lrikan informasi yang kompre lnhelnsif kelpada 

masyarakat te lrkait kelabsahan ce lrai di lular pe lngadilan selrta dampak yang 

timbull pasca pe lrce lraian. Telknik pelngulmpullan data yang pelnullis telrapkan 

adalah stuldi ke lpulstakaan yang belrtulmpulh pada bahan hulkulm prime lr 

dan skulnde lr se lpe lrti Ulndang ulndang, KHI, Laporan-laporan pe lnilitian, 

intelrne lt, dan bulkul ataul artike ll imliah. Seltellah selmula data telrkulmpull 

maka pelnullis melnyulsuln selcara siste lmatis dan telrstrulktulr me lnjadi selbulah 

karya ilmiah. 

 

PEMBAHASAN 

Landasan Teoritis 

a. Pelngelrtian Pelrce lraian 

Salah satul tuljulan mullia dari selbulah pe lrnikahan yakni melmbe lntulk 

rulmah tangga yang kelkal abadi, namuln dalam ke ladaan te lrte lntul 

te lrhadap hal-hal yang melnghelndaki pultulsnya pe lrkawinan itul dalam 

arti bila hulbulngan teltap dilanjultkan, maka kelmuldaratan akan 

te lrjadi. Dalam hal ini Islam me lmbe lnarkan pultulsnya pe lrkawinan 

selbagai langkah telrakhir dari ulsaha dalam me llanjultkan rulmah 

tangga. Dalam litelratulr ahli fiqih, talak diartikan selbagai melle lpas 

hulbulngan ikatan pe lrnikahan pada saat itul, ataul di masa yang akan 

datang, me lnggulnakan kalimat khulsuls ataul kalimat lain yang dapat 

melwakilinya. Baik melnggulnakan kata yang jellas ataulpuln kata yang 

be lrnulansa sindiran.13 

Paling tidak ada 3 hal yang melnjadi faktor pultulsnya pelrkawinan 

itul, yaitul: 

 
13 Reno Ismanto, “Talak Al-Hāzil Dalam Fiqh Dan Kompilasi Hukum Islam”, 

Islamitsch Familierecht Journal, Vol. 3, No. 1, Juni 2022, Hlm 53. 
Doi Https://Doi.Org/10.32923/Ifj.V3i01.2453 

https://doi.org/10.32923/ifj.v3i01.2453
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1) Nulsyulz dari pihak istri, kalaul dikatakan istri nulsyulz te lrhadap 
sulaminya be lrarti istri me lrasa dirinya suldah le lbih tinggi 
kelduldulkannya dari sulaminya, selhingga ia tidak lagi melrasa 
be lrkelwajiban ulntulk melmatulhinya. 
Menurut Fuqaha seorang suami tidak berkewajiban menafkahi, 
jika memang terbukti istri melakukan nusyuz, karena hakekat 
nafkah tersebut sebagai upah atas taatnya seorang istri pada 
suami selama masa perkawinannya.14 

2) Nulsyulz sulami, kalaul Nulsyulz sulami te lrjadi bila ia tidak 
mellaksanakan kelwajibanya te lrhadap istrinya, baik 
melninggalkan kawajiban yang be lrsifatmate lri ataul nafaqah atau l 
melninggalkan kelwajiban yang be lrsifat non matelri di antaranya 
mul’asyarah bi al-ma’rulf ataul me lnggaulli istrinya de lngan baik. 

3) Syiqaq, ini timbull bila sulami ataul istri ke ldulanya tidak 
mellaksanakan kelwajiban yang melsti dipikullnya. 

Ke lmuldian pultulsnya pelrkawinan itul ada be lbe lrapa be lntulk 

te lrgantulng dari selgi siapa se lbelnarnya yang belrke lhelndak ulntulk 

pultulsnya pe lrkawinan. Dalam hal ini ada 4 ke lmulngkinan yaitul: 

a) Pultulsnya pe lrkawinan atas ke lhelndak Allah se lndiri me llaluli 
matinya salah selorang sulami istri, de lngan kelmatian be lrakhirlah 
hulbulngan pe lrkawinan. 

b) Pultulsnya pelrkawinan atas kelhelndak si sulami olelh alasanya 
te lrte lntul dan dinyatakan kelhelndaknya itul de lngan ulcapan telrte lntul. 

c) Pultulsnya pelrkawinan atas kelhe lndak si istri karelna si istri me llihat 
selsulatul yang me lnghelndaki pultulsnya pe lrkawinan, seldangkan si 
sulami tidak be lrke lhelndak ulntulk itul. 

d) Pultulsnya pelrkawinan atas kelhelndak hakim selbagai pihak keltiga 
selte llah mellihat adanya selsulatul pada sulami ataul istri yang 
melnandakan tidak dapatnya hulbulngan pe lrkawinan itul 
dilanjultkan.15 

b. Pelrce lraian Di Lular Pelngadilan 

Didalam pelndahullulan pelnullis te llah melmaparkan  melngelnai talak 

yang dilakulkan di lular pe lngadilan. Hal selmacam ini sangat banyak 

selkali te lrjadi orang-orang yang mellakulkan talak di lular pe lngadilan, 

yang mana pelrce lraian di lular pe lngadilan adalah pe lrce lraian yang 

 
14 Husnul Khitam, “Nafkah Dan Iddah:Persepektif Hukum Islam”, Jurnal Az 

Zarqa’, Vol. 12, No. 2, Desember 2020, Hlm. 193. 
15 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 

2006), Hlm. 190-197. 
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dilakulkan melnulrult hulkulm Islam teltapi pe llaksanaannya tidak 

dilakulkan didelpan sidang Pelngadilan Agama yang melwilayahi 

pasangan yang mellakulkan pelrce lraian te lrselbult. Islam melmbole lhkan 

pasangan sulami istri ulntulk me llakulkan pe lrce lraian. Pelrce lraian di lular 

pe lngadilan diselbult julga de lngan pe lrce lraian yang dilakulkan olelh 

selse lorang delngan tidak mellaluli jalulr hulkulm ataul tanpa prosels 

pe lrce lraian di Pelngadilan Agama.16 Seldangkan dalam pe lrulndang-

ulndangan ada atulran te lrte lntul yang melmbole lhkan te lrjadinya 

pe lrce lraian, yaitul diatulr dalam pasal 39 UlUlP. 

Pasal 39 UlUlP: 

1) Pelrce lraian hanya dapat dilakulkan di de lpan sidang pe lngadilan 
selte llah pelngadilan yang belrsangkultan be lrulsaha dan tidak 
be lrhasil melndamaikan keldula be llah pihak. 

2) Ulntulk me llakulkan pe lrce lraian haruls ada culkulp alasan bahwa 
sulami istri itul tidak akan dapat hidulp rulkuln se lbagai sulami istri. 

3) Tata cara pe lrce lraian di de lpan sidang pelngadilan diatulr dalam 
pe lratulran pe lrulndangan selndiri.17 
Selain itu perceraian yang di lakukan di pengadilan Agama 

bertujuan untuk mendapatkan bukti yang kuat, legal dan konkrit 

atau bukti tertulis yang sah telah terjadinya talaq. Jika tidak adanya 

bukti semacam ini dikhawatirkan ketika terjadinya masalah di 

kemudian hari karena tidak ada bukti sebagai penguat hal tersebut.18 

Pelrspe lktif KHI julga tampaknya melngikulti alulr yang digulnakan 

olelh UlUlP, walaulpuln pasal-pasal yang digulnakan lelbih condong 

te lrhadap hal hal yag melnulnjulkkan atulran-atulran yang lelbih rinci. 

Dalam pe lrkawinan dapat pultuls diselbabkan pe lrce lraian dije llaskan 

pada pasal 114 yang melmbagi pelrce lraian ke lpada dula bagian, 

 
16 Mohd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), Hlm. 14. 
17 Uu Perkawinan, Pasal 39. 
18 M Muhsin Dkk, “Talak Di Luar Pengadilan  Persepektif Fiqih Dan Hukum 

Positif”, E Journal Al Syakhsiah Journal Of Law Family Studies, Vol. 3, No. 1 Juni 2021, Hlm. 
82. 
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pe lrce lraian yang dise lbabkan karelna talak dan pelrcelraian yang 

dise lbabkan olelh gulgatan pe lrce lraian. 

c. Akibat Pelrce lraian Di Lular Pe lngadilan 

Pada dasarnya dalam Islam melmbe lnarkan selorang sulami yang 

akan melnce lraikan sulaminya hanya culkulp diulcapkan di de lpan 

istrinya ataul orang lain maka jatulhlah talaq, akan teltapi dalam hidulp 

be lrne lgara haruls taat kelpada pe lratulran pe lmelrintah, sellama tidak 

be lrte lntangan delngan hulkulm Islam itul selndiri, kare lna taat kelpada 

pe lmelrintah, melrulpakan bagian dari kelwajiban selbagai ulmat 

Mulslim. Pelmelrintah me lmbelntulk sulatul pe lratulran te lntang pe lrce lraian 

be lrtuljulan agar te lrtib administrasi selpelrti halnya masalah pelncatatan 

pe lrkawinan, kellahiran anak selrta melmpe lrsullit pe lrce lraian.19 Hal ini 

pada dasarnya selsulai de lngan prinsip hulkulm Islam me lngelnai 

pe lrce lraian yaitul melmpe lrsullit te lrjadinya pelrce lraian. Tidak sedikit 

juga perceraian diakibatkan dari pribadi individu masing masing 

tanpa berpikir sehat dan tingkat egoism yang tinggi high level of 

egoism.20 

Talak luar Pengadilan ini memberikan segelintir problem yang 

cukup banyak dan rumit, yakni keabsahan talak yang masih 

diperselisihkan , kemungkinan talaq lebih dari sekali, maksudnya 

seorang suami pskiaq istri pada satu waktu dengan langsung 3 kali 

 
19  Vivi Hayati, “Dampak Yuridis Peceraain Di Luar Pengadilan”, Jurnal Samudera 

Keadilan, Vol. 10, No. 2 Juli-Desember 2015, Hlm. 224. 
20 Anwar, R., Mardalena, M., Lintang, A., & Hidayat, T. (2024). Dampak 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terhadap Penegakan Keadilan: Persfektif Asas 
Korektif, Rehabilitatif Dan Restoratif. Islamitsch Familierecht Journal, 5(1), 51-64. 
Https://Doi.Org/10.32923/Ifj.V5i1.4627, hlm. 51 
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talak dan yang terakhir minimnya perlindungan hukum disebabkan 

tidak ada payung hukum pasti terhadap talaq semacam ini.21 

Pembahasan 

a. Akibat Pelrce lraian di Lular Pe lngadilan Telrhadap Istri 

Pelrce lraian yang dilakulkan di lular sidang pelngadilan akan 

be lrpe lngarulh dan melmpulnyai dampak nelgatif te lrhadap mantan istri 

yang di celraikan adapuln me lnulrult pandangan pelnullis salah satul 

kelle lmahan pelrce lraian di lular pe lngadilan melmbe lrikan dampak 

te lrhadap istri ulntulk tidak le llulasa me lnggulgat sulami, padahal 

disamping ce lrai talaq islam puln me lngelnal ce lrai gulgat.  Ke ltika sulami 

lalai akan kelwajiban ataulpuln me llakulkan kelkelrasan fisik, selpelrti 

yang telrtullis dalam sighot ta'liq yang di ulcapkan sulami keltika 

mellakulkan pelrnikahan, maka jika istri melngadul kel pelngadilan 

de lngan melmbayar ulang iwad se lbelsar 10 ribul dan jika hakim 

melngabullkan maka jatulhlah talaq satul. Dalam hal ini lagi lagi 

pe lngadilan melnjadi tulmpulan ulntulk melnggulgat bagi istri te lrhadap 

sulami nya. Ke ltika te lrjadinya pe lrcelraian maka tidak selrta me lrta 

langsulng melmultulskan hulbulngan sulami-istri. Se lcara hulkulm, bagi 

sulami istri yang belrce lrai apabila te lrjadinya pe lrce lraian dikare lnakan 

talak, maka timbulllah kelwajiban barul yang haruls dibe lrikan olelh  

mantan sulami kelpada mantan istrinya. Hal ini selsulai delngan atulran 

yang ada pada KHI pasal 149 yang melnyelbultkan bilamana 

pe lrkawinan pultuls kare lna talak, maka mantan sulami wajib: 

1) Melmbe lrikan mult'ah yang layak kelpada be lkas istrinya, baik 
be lrulpa ulang ataul be lnda, kelculali belkas istri telrse lbult qabla al 
dulkhull. 

 
21 Zainuddin Dkk. “Isbat Talak Dalam Persepektif Hukum Perkawinan Di 

Indonesia”, Al Ahwal :Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 12, No. 1, Agustus 7, 2020, Hlm. 
29. 
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2) Melmbe lri nafkah dan kiswah ke lpada be lkas istri se llama dalam 
iddah, kelculali be lkas istri tellah dijatulhi talak ba'in ataul nulsyulz 
dan dalam ke ladaan tidak hamil. 

3) Mellulnasi mahar yang masih telrhultang sellulrulhnya dan selparulh 
apabila qabla al dulkhull. 

4) Melmbe lrikan biaya hadhonah ulntulk anak-anaknya yang be llulm 
melncapai ulmulr 21 tahuln. 
Delngan adanya ke lte lntulan selbagaimana yang telrte lra diatas, maka 

wajib bagi mantan sulami ulntulk me lmelnulhi hak-hak mantan istrinya 

yang ia ce lraikan. Namun ketentuan kewajiban nafkah yang harus di 

tanggung suami tersebut seketika dapat gugur jika istri di jatuhi 

talaq ba'in sughro yakni suami istri tidak dapat rujuk kecuali dengan 

akad baru, istri nusyuz terhadap suami dan dalam keadaan tidak 

hamil, karena dalam talak ba'in suami hanya berkewajiban 

menafkahi anak yang masih dalam kandungan mantan istrinya22 

Seldangkan jika pelrce lraian te lrjadi akibat ce lrai gulgat istri puln 

dapat me lngajulkan nafkah, selsulia  delngan Pelrma Nomor 3 tahuln 

2017 te lntang Peldoman Melngadili Pelrkara Pe lrelmpulan Be lrhadapan 

de lngan hulkulm, maka dalam point 3 Sulrat Eldaran Mahkamah 

Agulng No. 03 Tahuln 2018 Hasil Plelno Kamar Agama, istelri dalam 

pe lrkara ce lrai gulgat dapat dibe lrikan nafkah madhiyah, nafkah, 

iddah, mult‟ah, dan nafkah anak selpanjang tidak nulsyulz”. Maka 

be lrdasarkan Pe lrma te lrse lbult, tidak melnultulp ke lmulngkinan dalam 

pe lrkara ce lrai gulgat pihak Pelnggulgat (istri) dapat melngajulkan 

tulntultan atas nafkah madhiyah, nafkah, iddah, mult‟ah, dan nafkah 

anak selpanjang tidak nulsyulz.23 Nafkah yang haruls dipelnulhi mantan 

sulami te lrhadap mantan istri adalah selbagai be lrikult: 

 
22 Irmayanti Sidang Dkk, “Perlindungan Hukum Terhadap Istri Dalam Pemenuhan 

Nafkah Pasca Perceraian Menurut Persepektif Hukum Islam”, Jurnal Hukum Dan Politik 
Islam, Vol. 8, No. 2, Juli 2023, Hlm. 151. 

23 Perma No 3 Tahun 2017. 
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1. Nafkah madiyah adalah nafkah yang tellah lampaul tidak sellalul 
dihulbulngkan de lngan pe lrkara ce lrai talak, nafkah ini wajib 
dibayarkan  oleh suami kepada mantan  istrinya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pada masa yang lalu selama perkawinan 
tersebut  berlangsung.24 Kelmuldian dalam hal ini istri dapat 
melngajulkan tulntultan nafkah madiyah saat sulaminya melngajulkan 
pe lrkara ce lrai talak de lngan melngajulkan gulgatan re lkonvelnsi; 

2. Nafkah iddah selbagai dasar pe lmikiran bahwa pada pe lrkara ce lrai 
gulgat adalah te lrjadinya fakta bahwa pasca pultulsan, mantan istelri 
melnjalani massa iddah. Nafkah ini merupakan hak istri yang 
diceraikan untuk mendapatkan nafkah dari mantan suaminya 
sampai  habisnya masa iddah.25 Se lhingga konselp nafkah iddah 
selbagaimana dije llaskan dalam Al-Qulr‟an dijadikan illat yang 
sama telrhadap pe lrkara ce lrai talak. 

3. Nafkah mult‟ah konselpnya adalah istri yang dice lrai me lrasa 
melnde lrita kare lna haruls be lrpisah de lngan sulaminya. Gulna 
melminimalisir pe lnde lritaan ataul rasa seldih te lrse lbult, maka 
diwajibkanlah bagi mantan sulami ulntulk me lmbe lrikan nafkah 
mult‟ah selbagai pe lnghilang pilul. Namuln belbe lrapa pelndapat 
melnyatakan bahwa apabila yang melngajulkan adalah istri yakni 
dalam pelrkara ce lrai gulgat, maka nafkah mult‟ah dianggap tidak 
ada. De lngan mellihat tidak adanya de lrita yang dialami olelh istri.  
Untuk besaran nafkah tersebut relatif bervariasi, tergantung isi 

putusan dari hakim Pengadilan Agama. Jika pasca perceraian suami 

enggan memberikan nafkah yang ditentukan Pengadilan Agama, 

mantan istri dapat mengupayakan permintaan kepada ketua 

Pengadilan untuk menegur dan memberi peringatan pada mantan 

suami agar tidak mengabaikan hal tersebut.26 

Nafkah-nafkah yang telrse lbult diatas puln hanya belrlakul jika 

pe lrce lraian di lakulkan di mulka pelrsidangan. Jika diluar Pengadilan 

Agama maka hak atas nafkah tersebut hilang baik nafkah madiyah, 

 
24 Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional, (Medan: Zahir Trading, 1975), Hlm. 

146. 
25 Ahmad Rofiq, "Nafkah Iddah Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum 

Positif," Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2, No. 1, Februari 2017, Hlm 29. 
26 Barzah Latupono, “Kajian Yuridis Kewajiban Mantan Suami Menafkahi Mantan 

Istrinya Pasca Perceraian”, Acarita Law Jurnal, Vol.1, No. 2, April 2021, Hlm 68. 
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nafkah iddah maupun nafkah mutah.27 Namuln pada fakta dalam 

kelhidulpan be lrmasyarakat, banyak selkali kita te lmuli kasuls-kasuls 

dimana selorang sulami lalai ulntulk melme lnulhi dan melmbe lrikan hak-

hak mantan istrinya selte llah telrjadinya pelrce lraian, bahkan tidak 

seldikit pulla pe lrcelraian yang telrjadi dilular pe lngadilan. Hal ini 

melnimbullkan pelrsoalan barul dite lngah-telngah masyarakat. 

Bagaimana jadinya jika selorang sulami melnce lraikan istrinya dilular 

pe lngadilan selrta tidak me lmbelrikan hak-hak istri selte llah pe lrce lraian 

itul te lrjadi. Dampak lain yang telrjadi yakni sulsahnya mantan istri 

ulntulk melnulntult nafkah pasca pelrcelraian dise lbabkan  pelrce lraian 

yang dilakulkan di lular sidang pe lngadilan tidak me lmiliki sulrat ce lrai 

yang melmpulnyai kelkulatan hulkulm, selhingga si mantan istri ingin 

melnikah lagi maka akan melndapatkan kelsullitan delngan pihak 

Kantor Ulrulsan Agama. Kare lna se ltiap janda yang he lndak me lnikah 

lagi haruls me lmiliki sulrat ce lrai yang dikellularkan Pelngadilan, 

selhingga melnelmpulh jalulr me lnikah keldula kali le lwat nikah di bawah 

tangan. Sellanjultnya selte llah telrjadinya pelrce lraian (celrai di lular 

pe lngadilan), si istri tidak me lndapatkan haknya seltellah be lrce lrai, 

selpe lrti nafkah sellama masa iddah telmpat ulntulk tinggal, pakaian, 

pangan. 

b. Akibat Pelrce lraian di Lular Pe lngadilan Telrhadap Sulami 

Akibat pe lrce lraian di lular pe lngadilan tidak hanya belrpe lngarulh 

te lrhadap istri tapi julga be lrpe lngarulh te lrhadap sulami. Selorang sulami 

melmikull ke lwajiban nafkah telrhadap istri bahkan jika melmiliki anak 

akan teltap be lrke lwajiban ulntulk me lmbe lrikan nafkah kelpada anaknya 

sampai batas ulsia 21 Tahuln ataul sampai anak telrse lbult de lwasa. 

Pelmbe lrian nafkah te lrselbult te ltap diwajibkan kelpada  bapak  kare lna  

 
27 Amiur Nuruddin Dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2004), Hlm. 209. 
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selmata-mata  digulnakan  ulntulk  biaya  pe lme lliharaan  anak,  se lpe lrti  

biaya pe lndidikan dan biaya ke lselhatan, se lrta ke lbultulhan-kelbultulhan 

lain yang dipelrlulkan.28 

Namuln melnulrult helmat pe lnullis disisi lain sulami selolah melmiliki 

kelulntulngan te lrhadap ce lrai di lular pe lngadilan dikarelnakan selorang 

sulami tidak pe lrlul be lrtanggulng jawab te lrhadap se lmula ke lwajiban 

te lrhadap anak dan mantan istri, hal selmacam inilah yang sangat 

disayangkan ulntulk telrjadi. 

c. Akibat Pelrce lraian di Lular Pe lngadilan Telrhadap Anak 

Anak me lrulpakan pe llelngkap dalam ke llularga, te lrasa hampa 

kelhidulpan dalam rulmah tangga tanpa adanya anak. Sellain se lbagai 

pe llelngkap, telntulnya anak melrulpakan anulgelrah dan karulnia yang 

paling melmbahagiakan yang dititipkan tulhan kelpada pasangan 

sulami-istri. De lngan adanya anak maka suldah me lnjadi ke lwajiban 

dan tanggulng jawab pasangan sulami-iste lri ulntulk me lmelnulhi 

kelbultulhan dan hak-hak selorang anak, mullai dari me lmellihara dan 

melngasulh anak-anaknya baik itul belrkaitan de lngan pe lrtulmbulhan 

jasmani dan rohani ataul melngelnai kelce lrdasan selrta 

pe lndidikannya.29  

Hak-hak telrse lbult wajib dipe lnulhi olelh pasangan sulami-istelri 

selkalipuln suldah be lrce lrai. Jadi, walaulpuln pasangan sulami-iste lri 

suldah be lrce lrai maka teltap be lrlakul kelwajiban melre lka ulntulk 

melme lnulhi hak-hak dan kelbultulhan anak-anaknya apalagi anaknya 

masih kelcil ataul be llulm be lrkelrja. Tidak ada celah bagi sang ayah 

untuk lepas dari tanggung Jawab yang harus diberikan pada sang 

 
28 Adi Saputra Dkk, “Pemberian Nafkah Anak Akibat Putusnya Perkawinan 

Karena Perceraian Di Desa Permis Kecamatan Simpang Rimba Kabupaten Bangka 
Selatan”, Jyrs: Vol. 4, No. 2, Desember Hlm. 2023, Hlm. 234. 
Https://Doi.Org/10.32923/Jyrs.V4i2.3797.  

29 Tihami. Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Depok: Raja Grafindo 
Persada, 2022), Hlm. 151. 

https://doi.org/10.32923/jyrs.v4i2.3797


 
Islamitsch  Familierecht  Journal –ISSN  2747-1934  (e) 

Vol.5. No.2, Desember, 2024, pp. 127-147 

 

142 
 

anak, karena semestinya anak yang masih berada di bawah umur, 

hak asuhnya ada pada sang ibu, sedangkan untuk nafkah, 

dibebankan pada sang ayah.  

Walaupun pernikahan mereka putus, tapi selamanya anak mereka 

tetaplah anak yang sah, tidak ada istilah mantan anak dalam Islam.30 

Sellain se lbagai belncana finansial bagi kelbanyakan wanita, pe lrce lraian 

julga melngakibatkan keltidakpastian masa delpan anak-anak selbagai 

korban pelrce lraian, baik selcara fisik maulpuln psikologis anak.31 

Namuln pada kelnyataannya banyak selkali orang tula yang 

melne llantarkan anaknya pasca telrjadinya pe lrce lraian, apalagi 

pe lrce lraian telrse lbult dilakulkan dilular pe lngadilan. Anak yang 

seharusnya mempunyai hak yang harus di penuhi oleh kedua orang 

tuanya pasca perceraian, tidak sedikit hak ini belum terjamin 

sepenuhnya, terlebih perceraian tersebut tidak dilakukan di 

Pengadilan Agama.32 

Adapuln be lbe lrapa dampak pe lrce lraian dilular pe lngadilan bagi anak 

yang jellas dan banyak telrjadi yakni selbagai be lrikult: 

1) Melngganggul melntal dan psikologis anak 

Hal ini dapat te lrjadi dikare lnakan orang tulanya yang 

melmpe lrlihatkan pe lrte lngkaran me lre lka langsulng dide lpan 

anaknya, yang melmbulat si anak langsulng mellihat keldula 

orangtulanya be lrte lngkar bahkan sampai me llakulkan kelkelrasan. 

Telntulnya de lngan mellihat langsulng pelrte lngkaran orang tulanya 

maka hal ini akan melngakibatkan si anak melndapatkan 
 

30 Lutfi Yana Dkk. “Pemenuhan Hak Nafkah Anak Pasca Perceraian”, Journal Of 
Islamic Family Law, Vol. 2 , No 2 , Oktober Hlm 2022, 119. 

31 Nurwada, Y., Anwar, R., Hikmah, K., & Fatmawati, F. (2024). Pengaruh 
Perceraian Terhadap Perkembangan Mentalitas Anak. Jyrs: Journal Of Youth Research And 
Studies, 5(1), 341-349, Https://Doi.Org/10.32923/Jyrs.V5i1.4679, Hlm. 347 

32 I Putu Yoga Febrian Cahya, “Akibat Hukum Terhadap Pengurusan Biaya 
Nafkah Anak Dan Pendidikan Anak Pasca Perceraian”, Jurnal Interpretasi Hukum, Vol.2, 
No. 3, Desember 2021, Hlm. 522. 

https://doi.org/10.32923/jyrs.v5i1.4679


 
Islamitsch  Familierecht  Journal –ISSN  2747-1934  (e) 

Vol.5. No.2, Desember, 2024, pp. 127-147 

 

143 
 

pandangan yang bulrulk te lrhadap kelhidulpan be lrke llularga. Tidak 

hanya sampai disitul, anak julga ce lndelrulng akan melrasakan seldih, 

takult, ce lmas akan pe lrpisahan, dan biasanya julga me lrasa malul 

kare lna bagi anak-anak pe lrce lraian melrulpakan sulatul hal yang 

melmalulkan. Perkembangan psikologis anak secara tidak langsung  

pasti  terganggu karena  perhatian dan kasih sayang dari kedua 

orangtua tidak terpenuhi serta ketidak pastian status keluarga.33 

Pelrce lraian hampir sellalul melmbulat anak belrse ldih, pelmarah, dan 

lelmah jiwanya, intinya anak belrada dalam dile lma dan melrasakan 

be lrbagai masalah selcara psikologis.  

2) Hak-hak anak tidak telrpe lnulhi 

Salah satul dampak pelrce lraian dilular pe lngadilan bagi anak 

adalah tidak dipe lnulhinya hak-hak anak olelh orang tulanya ataul si 

anak kelrap kali ditellantarkan ole lh orang tulanya. Hal ini biasanya 

te lrjadi kare lna keltika telrjadinya pe lrce lraian mantan sulami dan 

mantan istri saling me lmbelnci bahkan sampai tidak melngakuli 

anak-anak melre lka, ataul bisa julga karelna keldula orangtulanya yang 

te llah belrce lrai malah sibulk ulntulk me lncari pasangan barul dan lulpa 

akan kelwajibannya ke lpada anak-anak me lrelka. Cerai dilakukan 

diluar pengadilan, maka sianak hanya memiliki hubungan hukum 

dengan ibunya saja , dengan demikian dapat merugikan anak 

dalam hal hak waris, hak menafkahi, serta hak lainnya  dari pihak 

ayah.34 

3) Pelre lbultan hak asulh anak yang tidak selsulai prose ldulr 

Ke ltika telrjadinya pelrce lraian dilular pe lngadilan, maka kelrap kali 

te lrjadinya pe lre lbultan hak asulh yang sama selkali tidak selsulai 

 
33 Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. 

(Jakarta: Erlangga. 1980), Hlm. 238. 
34 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. ... Hlm. 203. 
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de lngan proseldulr yang ada di pe lngadilan. Hal ini dikare lnakan 

keldula orangtulanya yang melmpe lre lbultkan hak asulh delngan cara 

pe lrte lngkaran, elmosi, dan pelnulh amarah, telrle lbih lagi hal yang 

bulrulk se lmacam ini malah dipe lrtontonkan dide lpan si anak. 

Terjadinya kesulitan menentukan siapa yang berhak atas hak asuh 

anak antara mantan suami dan istri karena tidak ada ketetapan 

hukum yang jelas dan payung hukumnya.35 

Hal hal selpelrti telrse lbult diataslah yang marak telrjadi bagi 

selorang anak korban pe lrce lraian orang tula me lre lka yang be lrce lrai 

dilular pe lngadilan, maka masa delpan anak lah yang jadi 

pe lrtarulhan kare lna tidak te lrpe lnulhi hak yang selme lstinya didapat. 

 

KESIMPULAN 

 Dalam litelratulr fiqih baik pe lmbahasan fiqih klasik maul puln fiqih 

modelrn pe lrce lraian me lrulpakan satul hal yang bolelh bolelh saja dilakulkan, 

tidak dite lmulkan atulran yang mellarang baik dalam nash ataulpuln 

pe lndapat para ce lndikiawan mulslim, hal se lnadapuln dije llaskan melnulrult 

hulkulm positif baik ulndang ulndang atapuln KHI, pelrce lraian bolelh 

dilakulkan namuln de lngan syarat yang lulmayan banyak. Hal ini dilakulkan 

sulpaya telrwuljuld nya kelmaslahatan keltika pelrce lraian sullit dilakulkan. 

Re lalita yang telrjadi banyak te lrjadinya pelrce lraian dilular pe lngadilan, 

walaulpuln dari se lgi kelabsahan adanya paradigma yang be lrse lbelrangan jika 

ditinjaul antara hulkulm islam dan hulkulm positif. Telrjadinya pelrce lraian di 

lular pe lngadilan adalah suldah me lnjadi sulatul ke lbiasaan yang lulmrah 

dilakulkan, salah satul alasannya masyarakat yang masih tabul, melnulrult 

melre lka jika mellakulkan pelrce lraian di pe lngadilan melmbultulhkan waktul 

 
35 Anita Rahmaniah, “Perebutan Hak Asuh Anak Dalam Kasus Perceraian Di Luar 

Pengadilan,” Jurnal Hukum Perdata, Vol. 2, No. 1, Mei 2018, Hlm. 45. 
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yang lama selrta biaya, jarak pe lngadilan yang jaulh selrta tidak ada sosiali 

yang dibelrikan olelh pelngadilan agama ataulpuln KUlA. Pelrce lraian di lular 

pe lngadilan melmpulnyai akibat hulkulm, yakni telrhadap statuls pe lrce lraian 

yang tidak sah, telrhadap istri ataul sulami tidak bisa melnikah lagi selcara 

re lsmi, selhingga haruls me lnikah di bawah tangan (siri), telrhadap anak, 

kare lna tidak dapat melmaksa si ayah ataulpuln ibul me lmbe lri nafkahnya, 

seldangkan jika pe lrce lraian dilakulkan di pe lngadilan agama hal te lrse lbult 

akan diteltapkan olelh Pelngadilan. Ulntulk melnce lgah sulatul pe lrce lraian di 

lular pe lngadilan helndaknya para pihak yang mellakulkan pelrce lraian 

melmatulhi ke lte lntulan yang belrlakul agar pe lrce lraian yang dilakulkan tidak 

melrulgikan para pihak dan pihak lain se lcara hulkulm. Dalam hal ini 

aparatulr pe lme lrintahan selyogyanya dilibatkan pulla agar sulpaya ada 

pe ldoman relsmi,selhingga kelte lntulan melngelnai pelrce lraian mellaluli 

pe lngadilan dilaksanakan. Melnulrult pe lnullis dampak be lsar yang telrjadi 

yakni telrjadinya pelrzinahan yang belrstrulktulr, dalam artian sulami istri 

yang belrce lrai di lular pe lngadilan, selcara hulkulm statuls me lre lka masih 

sulami istri, maka haram hulkulmnya selorang pelre lmpulan me lnikah lagi 

seldang dia masih istri orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Islamitsch  Familierecht  Journal –ISSN  2747-1934  (e) 

Vol.5. No.2, Desember, 2024, pp. 127-147 

 

146 
 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU 

Amir Syarifulddin, Hu lku lm Pelrkawinan Islam Di Indone lsia, Jakarta: Pre lnada 
Meldia, 2006. 

Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di 
Indonesia, Jakarta: Kencana, 2004. 

Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, Jakarta: Erlangga. 1980. 

Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, Jakarta: Hidakarya 
Agung. 1990. 

Mertokusumo,  Hukum Acara Perdata Indonesia, Yogyakarta: Liberty, 2010. 
Mohd Idris Ramu llyo, Hu lku lm Pelrkawinan Di Indone lsia, Jakarta: Bulmi 

Aksara, 2004. 
Mulhammad Zulhri Dan Qarib, Hu lku lm-Hu lku lm Wanita Dalam Fiqh Islam, 

Selmarang: Bina Ultama, 2002. 
Soelrjono Soelkanto, Pe lngantar Pe lne llitian Hu lku lm, Jakarta: Ulnive lrsitas 

Indonelsia Pre lss, 2014. 
Tihami. Fikih Mu lnakahat : Kajian Fikih Nikah Le lngkap, De lpok: Raja Grafindo 

Pelrsada, 2022. 
Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional, Medan: Zahir Trading, 1975. 
 

Jurnal/Artikel 

Anita Rahmaniah, “Perebutan Hak Asuh Anak dalam Kasus Perceraian di Luar 
Pengadilan”, Jurnal Hukum Perdata, Vol. 2, No. 1 Mei 2018. 

Adi Sapultra dkk, Pe lmbe lrian Nafkah Anak Akibat Pultulsnya Pe lrkawinan kare lna 
Pe lrcelraian di De lsa Pe lrmis Kelcamatan Simpang Rimba Kabu lpate ln Bangka 
Sellatan, JYRS: Vol. 4 Nomor 2 Delse lmbe lr 2023. 

Ahmad Rofiq, "Nafkah Iddah dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Positif," Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 2, No. 1  Februari 2017. 

Ame llin helranti, Dampak Pe lrce lraian DiLu lar Pe lngadilan Te lrhadap Hak Nafkah 
Anak, Vol. 4, Kajian Hulkulm dan Stuldi Islam, No 1 Janulari 2022. 

Barzah Latupono, Kajian Yuridis Kewajiban Mantan Suami Menafkahi Mantan 
Istrinya Pasca Perceraian, Acarita law jurnal, Vol. 1, No. 2, April 2021. 

Devi, D., Purwanto, T., & Anwar, R. (2023). Efektvitas Pelaksanaan 
Perkara Cerai Gugat Menggunakan Sistem E-Court di Pengadilan 
Agama Mentok Kelas II. JYRS: Journal of Youth Research and Studies. 

Elka Pultri, Krisnani Heltty, Analisis Dampak Pe lrce lraian Orang Tu la Te lrhadap 
Anak Re lmaja Julrnal Fakulltas Ilmul Sosial Dan Ilmul Politik, Vol. 2, 
No.1., 2019. 



 
Islamitsch  Familierecht  Journal –ISSN  2747-1934  (e) 

Vol.5. No.2, Desember, 2024, pp. 127-147 

 

147 
 

Husnul Khitam, Nafkah dan Iddah:Persepektif Hukum Islam, Az Zarqa’, Vol. 
12, No. 2, Desember 2020. 

Irmayanti Sidang dkk, Perlindungan Hukum Terhadap Istri Dalam 
Pemenuhan Nafkah Pasca Perceraian Menurut Persepektif Hukum Islam, 
Al- Adallah : Jurnal Hukum dan Politik Islam Vol. 8, No. 2, Juli 
2023. 

I Putu Yoga Febrian Cahya, Akibat Hukum Terhadap Pengurusan Biaya 
Nafkah Anak Dan Pendidikan Anak Pasca Perceraian, Jurnal 
Interpretasi Hukum, Vol. 2, No. 3, Desember 2021. 

Lutfi Yana dkk. Pemenuhan Hak Nafkah Anak Pasca Perceraian, Al Hukkam 
:Journal of Islamic Family Law, Vol. 2 , No. 2 , Oktober 2022. 

M Muhsin dkk. Talak Di Luar Pengadilan  Persepektif Fiqih Dan Hukum 
Positif, e Journal Al Syakhsiah Journal of Law Family Studies, Vol. 
3, No. 1 Juni 2021. 

Nurwada, Y., Anwar, R., Hikmah, K., & Fatmawati, F. (2024). Pengaruh 
Perceraian terhadap Perkembangan Mentalitas Anak. JYRS: Journal 
of Youth Research and Studies, 5(1) 

Re lno Ismanto, Talak Al-Hāzil Dalam Fiqh Dan Kompilasi Hu lku lm Islam, 
Islamitsch Familielrelcht Joulrnal, Vol. 3, No. 1, Julni 2022. 

Vivi Hayati, Dampak Yu lridis Pelce lrain Di Lu lar Pelngadilan  Samulde lra 
Ke ladilan, Vol. 10 No. 2 Ju lli-Delselmbelr 2015. 

Zainuddin dkk. Isbat Talak Dalam Persepektif Hukum Perkawinan Di 
Indonesia, Al Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 12, No. 1, 
Agustus 7, 2020. 

 

Undang-Undang 

Kompilasi Hulkulm Islam, Pasal 2 (Bandulng: CV Nulansa aullia, 2020 celtakan 
kel 8) 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2017 pedoman untuk 
mengadili perkara perempuan berhadapan dengan hukum 

Ulndang-Ulndang No 1 tahuln 1974 jo 16 tahun 2019 tentang perkawinan 


